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RINGKASAN 
SETYO HANDAYANI. Strategi Pengelolaan Ekosistem Mangrove Berkelanjutan 

Berbasis Sistem Sosial-Ekologi di Pesisir Kabupaten Demak. Dibimbing oleh 

YUSLI WARDIATNO, LUKY ADRIANTO, DIETRIECH G. BENGEN, I 

WAYAN NURJAYA. 

 

Pesisir Kabupaten Demak mengalami perubahan garis pantai yang sangat 

signifikan dalam beberapa dekade terakhir, pada pesisir Kecamatan Sayung tercatat 

perubahan garis pantai mencapai 5 km ke arah daratan. Erosi pantai yang terjadi 

sangat mengkhawatirkan dan mengancam kehidupan sosial ekonomi mayarakat. 

Berbagai upaya penanggulangan erosi pantai telah dilakukan pemerintah maupun 

swasta baik dengan hard structure maupun soft structure diantaranya dengan 

rehabilitasi mangrove. Kegiatan rehabilitasi dilakukan untuk memulihkan 

ekosistem mangrove agar mampu menjalankan fungsinya dengan baik. Pengelolaan 

ekosistem mangrove di pesisir Kecamatan Sayung dewasa ini mengalami banyak 

tantangan mulai dari masalah ekologi, ekonomi, sosial dan kelembagaan. 

Dibutuhkan suatu rumusan strategi yang memadukan berbagai aspek sehingga 

pengelolaan ekosistem mangrove dapat berjalan dengan optimal, berkelanjutan dan 

dapat berkontribusi dalam upaya penanganan erosi pantai di pesisir Sayung. 

Tujuan umum penelitian ini yaitu merumuskan strategi pengelolaan 

ekosistem mangrove berkelanjutan berbasis sistem sosial-ekologi di pesisir 

Kabupatten Demak. Adapun tujuan khususnya adalah : 1) menganalisis dinamika 

luasan ekosistem mangrove, 2) memetakan keseimbangan jasa ekosistem 

mangrove, 3) menduga nilai ekonomi dan elatisitas jasa ekosistem mangrove, 4) 

menganalisis persepsi dan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan ekosistem 

mangrove, 5) menilai status keberlanjutan pengelolaan ekosistem mangrove di, 6) 

merumuskan strategi mata pencaharian alternatif bagi masyarakat pesisir 

Kecamatan Sayung.  

Hasil penelitian menunjukkan dinamika luasan mangrove di pesisir 

Kecamatan Sayung dari tahun 2003 hingga 2020 secara umum menunjukkan 

peningkatan. Hal tersebut membuktikan keberhasilan program rehabilitasi 

ekosistem mangrove yang dilakukan oleh berbagai pihak. Peningkatan luasan 

mangrove akan lebih maksimal apabila terdapat pelindung dari kuatnya arus dan 

gelombang. Dibutuhkan integrasi yang tepat dengan langkah lain agar mangrove 

dapat berkembang dengan baik. Keberhasilan rehabilitasi salah satunya ditentukan 

oleh persepsi dan partisipasi masyarakat. Hasil analisis menunjukkan persepsi 

masyarakat terhadap ekosistem mangrove berada pada kategori baik. Partisipasi 

masyarakat dalam pengelolaan ekosistem mangrove berada pada kategori tinggi. 

Tingkat partisipasi perlu dipertahankan dan ditingkatkan agar pengelolaan 

ekosistem mangrove dapat berkelanjutan. 

Ekosistem mangrove di pesisir Kecamatan Sayung memiliki berbagai jasa 

ekosistem yang terdiri atas jasa pendukung, jasa penyedia, jasa pengaturan dan jasa 

budaya. Surplus jasa penyedia dijumpai pada penghasil ikan, penghasil kepiting, 

penghasil udang, penghasil kerang dan penghasil larva. Surplus yang tinggi terdapat 

pada  penghasil buah dan penyedia pewarna alami. Pada jasa budaya, tempat 

berteduh dan rekreasi mengalami surplus ketersediaan. Pada jasa pengaturan, 

surplus rendah terjadi pada penyerap karbon dan pengatur kualitas air, sedangkan 

defisit rendah ditemukan pada penahan arus dan gelombang, penahan angin 
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kencang dan badai serta pencegah intrusi air laut. Rehabilitasi mangrove di pesisir 

Kecamatan Sayung perlu terus dilakukan untuk meningkatkan luasan ekosistem 

mangrove, mengingat ketersediaan jasa pengaturan pada komponen yang terkait 

dengan perlindungan pantai berada pada neraca seimbang cenderung defisit.  

Hasil analisis keberlanjutan menunjukkan bahwa ketiga desa memiliki nilai 

keberlanjutan dimensi ekologi, ekonomi, sosial dan kelembagaan kesemuanya 

berada di atas 50%, yang berarti pengelolaan ekosistem mangrove tergolong 

berkelanjutan. Atribut pengungkit atau faktor yang berpengaruh terhadap 

keberlanjutan pada dimensi ekologi adalah erosi pantai dan kondisi osenaografi. 

Atribut pengungkit dimensi ekonomi adalah penghasilan masyarakat. Atribut 

pengungkit dimensi sosial antara lain kearifan lokal, tingkat pendidikan masyarakat 

dan partisipasi masyarakat. Atribut pengungkit pada dimensi kelembagaan adalah 

pengawasan, dan pengelolaan ekosistem mangrove. Untuk mempertahankan dan 

meningkatkan status keberlanjutan pengelolaan ekosistem mangrove di pesisir 

Kecamatan Sayung, maka atribut pengungkit dari setiap dimensi perlu diperhatikan 

dan ditingkatkan.  

Konsep mata pencaharian alternatif dengan pendekatan CLSA perlu 

dirumuskan sebagai solusi  atas permasalahan ekonomi sebagai dampak dari erosi 

pantai. Berdasarkan pertimbangan aspek teknis (minat masyarakat, ketersediaan 

bahan baku/sumber daya alam, ketersediaan tenaga kerja dan peluang pasar) dan 

kelayakan usaha, maka mata pencaharian alternatif yang layak dikembangkan 

adalah usaha budidaya kerang darah (prioritas 1) dan usaha penggemukan kepiting 

bakau (prioritas 2).  

 Strategi optimasi pengelolaan ekosistem mangrove di Kabupaten Demak 

dapat dicapai dengan fokus prioritas strategi yaitu : 1) Rehabilitasi dan konservasi 

ekosistem mangrove, 2) Peningkatan partisipasi masyarakat, 3) Pengawasan 

dengan melibatkan masyarakat, 4) Pengembangan ekowisata. Salah satu cara yang 

dapat dilakukan dalam rangka perlindungan terhadap keberadaan ekosistem 

mangrove adalah dengan menjadikannya kawasan konservasi atau sabuk hijau di 

sepanjang pantai. Rehabilitasi atau penanaman mangrove di pesisir Kecamatan 

Sayung perlu dikombinasikan dengan bangunan pantai, karena kondisi oseanografi 

relatif kuat. Keberhasilan rehabilitasi dan konservasi ekosistem mangrove salah 

satunya ditentukan oleh  partisipasi   masyarakat.  Walaupun partisipasi berada pada 

kategori tinggi, pendampingan dan pengarahan secara berkesinambungan masih 

dibutuhkan. Pengawasan partisipatif yang melibatkan masyarakat setempat dapat 

menjadi solusi atas kurangnya SDM aparatur yang bertugas. Masyarakat sebagai 

pengguna yang tinggal dan bersentuhan langsung dengan ekosistem tersebut 

diharapkan dapat melakukan pengawasan terhadap kelestarian ekosistem 

mangrove. Ekowisata merupakan salah satu alternatif program yang dapat 

diterapkan untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat setempat sebagai upaya 

yang dapat dilakukan untuk mengantisipasi terjadinya kerusakan ekosistem 

mangrove.  

 

Kata kunci : rehabilitasi, pengelolaan, ekosistem mangrove, sistem sosial-ekologi,  

Pesisir Kecamatan Sayung, Kabupaten Demak, Provinsi Jawa Tengah  
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SUMMARY 
 

SETYO HANDAYANI. Sustainable Mangrove Ecosystem Management Strategy 

Based on Social-Ecological System in the Coastal Area of Demak Regency. This 

research is under supervised by YUSLI WARDIATNO, LUKY ADRIANTO, 

DIETRIECH G. BENGEN, I WAYAN NURJAYA. 

        

The coast of Demak Regency has experienced a very significant change in 

the coastline in the last few decades, on the coast of Sayung District is recorded that 

the coastline changes reaching 5 km inland. Coastal erosion that occurs is very 

worrying and threatens the socio-economic life of the community. Various efforts 

to overcome coastal erosion have been carried out by the government and the 

private sector using both the hard and soft structures, including mangrove 

rehabilitation. Rehabilitation activities are carried out to restore the mangrove 

ecosystem to carry out its function correctly. Management of the mangrove 

ecosystem on the Sayung coast is currently experiencing many challenges ranging 

from ecological, economic, social, and institutional problems. It takes a strategy 

formulation that combines various aspects so that the mangrove ecosystem's 

management can run optimally, sustainably and contribute to efforts to deal with 

coastal erosion on the Sayung coast. 

This study's general objective is to formulate a sustainable mangrove 

ecosystem management strategy based on socio-ecological system on the coast of 

Demak Regency. The specific goals are : 1) to analyze the dynamics area of  

mangrove ecosystem, 2) to explore the perception and participation community in 

mangrove ecosystem management, 3) to estimate the economic value and elasticity 

value of mangrove ecosystem services, 4) to map the balance of mangrove 

ecosystem services, 5) to assess the sustainability status of mangrove ecosystems 

management, 6) to analyze alternative livelihood strategies for the Sayung coastal 

community. 

The results showed that the dynamics of mangrove area on the Sayung coast 

from 2003 to 2020, in general, showed an increase. This proves the success of the 

mangrove ecosystem rehabilitation program carried out by various elements. The 

increase in mangrove area will be maximized if there is protection from strong 

currents and waves. It requires proper integration with other steps so that mangroves 

can develop properly. The success of rehabilitation is determined in part by 

community perceptions and participation. The results of the analysis showed that 

people's perceptions of the mangrove ecosystem were in a good category. 

Community participation in mangrove ecosystem management is in the high 

category. The level of participation needs to be maintained and increased so that 

mangrove ecosystem management can be sustainable. 

The mangrove ecosystem on the Sayung coast has various ecosystem 

services consisting of supporting services, provisioning services, regulating 

services, and cultural services. All components of the provisioning services are in 

surplus availability, the same goes for cultural services. In regulating services, low 

abundances occur in carbon sinks and regulators of water quality. In contrast, low 

deficits are found in current and wave barriers, strong wind and storm barriers, and 

seawater intrusion prevention. Mangrove rehabilitation on the coast of Sayung 

Subdistrict needs to be carried out to increase the mangrove ecosystem's extent, 
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considering that regulating services for coastal protection components is balanced, 

which tends to be the deficit. 

The sustainability analysis results show that the three villages have a value 

of sustainability in the ecological, economic, social, and institutional dimensions, 

all of which are above 50%, which means that mangrove ecosystem management 

is classified as sustainable. Leverage attributes or factors that influence 

sustainability in the ecological dimension are coastal erosion and oceanographic 

conditions. The leverage attribute of the economic dimension is people's income. 

The attributes of leveraging the social dimension are local wisdom, community 

education level, and community participation. The leverage attribute in the 

institutional dimension is monitoring and management of the mangrove ecosystem. 

To maintain and improve the sustainability of mangrove ecosystem management 

on the Sayung coastal, each dimension's leverage attributes need to be considered 

and improved. 

The concept of alternative livelihoods using the CLSA approach needs to 

be formulated as a solution to economic problems resulting from coastal erosion. 

Based on considerations of technical aspects (public interest, availability of raw 

materials / natural resources, availability of labor and market opportunities) and 

business feasibility, alternative livelihoods that are feasible to develop are shellfish 

cultivation (priority 1) and crab cultivation (priority 2).  

Optimization strategies for mangrove ecosystem management on the 

Sayung coast can be achieved by focusing on strategic priorities: 1) Rehabilitation 

and conservation of mangrove ecosystems, 2) Increasing community participation, 

3) Supervision by involving the community, 4) Development of ecotourism. One 

way that can be done to protect the existence of the mangrove ecosystem is to make 

it a conservation area or green belt along the coast. Rehabilitation or planting of 

mangroves on the Sayung coast needs to be combined with coastal structures 

because the oceanographic conditions are relatively healthy. The success of 

restoration and conservation of mangrove ecosystems is partly determined by 

community participation. Even though participation is in the high category, ongoing 

assistance and direction are still needed. Participatory monitoring involving local 

communities can be a solution to the lack of human resources. As users who live in 

and have direct contact with the ecosystem, the assembly is expected to monitor the 

preservation of the mangrove ecosystem. Ecotourism is an alternative program that 

can be applied to improve the local community's welfare as an effort to anticipate 

damage to the mangrove ecosystem. 

 
Keywords: rehabilitation, management, mangrove ecosystem, social-ecological 

system, Sayung coastal area, District of Demak, Central Java Province  
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